
BAB V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Jenis PGPR dan Interval Waktu Pemberian berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman 

sawi dan hasil terbaik didapatkan oleh jenis PGPR akar bambu satu minggu sekali. Terdapat 

interaksi antara PGPR dan Interval waktu pemberian satu minggu dan dua minggu sekali 

terhadap pertumbuhan tanaman sawi pada pengamatan 14 hari setelah tanam. 

  2. Interval waktu pemberian PGPR yang terbaik didapatkan oleh satu minggu sekali 

dibandingkan dengan dua minggu sekali.    

5.2 Saran 

Berdasarkankan hasil penelitian tentang pemberian beberapa jenis PGPR (Plant Growth 

Promoting Rhizobacteria) dan Interval Waktu Pemberian terhadap pertumbuhan tanaman sawi 

(Brassica juncea L). Maka saran disimpulkan sebagai berikut : 

1. Akar bambu, akar rumput gaja, dan akar putri malu menjadi salasatu alternatif pupuk 

organik yang mudah didapat serta mudah di aplikasikan. PGPR bisa dimanfaatkan sebagai pupuk 

organik yang dapat mengantikan pupuk anorganik cukup dengan dosis 15ml/liter air sudah bisah 

memberikan pertumbuhan dan produksi tanaman sawi. 

2. Penulis menyarankan penelitian, bahwa PGPR dan Interval Waktu Pemberian dapat 

dikembangkan atau dilakukan Penelitian lanjutan dengan menambah dosis dan waktu pemberian 

lainya. 
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